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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan kompetensi 
pedagogik guru sosiologi jurusan ilmu-ilmu sosial di sekolah menengah atas. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode penelitian 
deskriptif. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Fokus dalam penelitian ini adalah penerapan kompetensi pedagogik guru sosiologi 
jurusan ilmu-ilmu sosial di sekolah menengah atas. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan kompetensi pedagogik guru sosiologi jurusan ilmu-ilmu sosial di 
sekolah menengah atas sudah optimal, hal ini dapat diketahui sebagai berikut: (1) 
Guru mampu mengenal karakteristik belajar peserta didik dalam hal kekuatan dan 
kelemahan peserta didik dalam pembelajaran; dan guru memberikan kesempatan 
belajar yang sama kepada semua peserta. (2) Guru mampu merancang pembelajaran 
secara kreatif danmampu memotivasi peserta didik. (3) Guru mampu menyusun 
silabus sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan menggunakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran peserta 
didik. (4) Guru mampu mempersiapkan dan melaksanakan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan efektif; dan guru terkadang memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. (5) Guru mampu membantu peserta 
didik dalam mengatasi kesulitan belajar; dan guru sosiologi mampu menyesuaikan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan kemampuan belajar masing-masing peserta 
didik. (6) Guru sosiologi mampu berkomunikasi secara edukatif.(7) Guru mampu 
membuat format penilaian yang relevan; dan menggunakan hasil penilaian dan 
evaluasi untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam 
pembelajaran. 
 
Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik, Guru, Pembelajaran 
 
Abstract:This study aimed to describe the application of pedagogical competence of 
teachers of sociology department of social sciences in high school. The method used 
is qualitative research with descriptive research method. Data collection techniques 
are observation, interviews, and documentation. The focus of this research is the 
application of pedagogical competence of teachers of sociology department of social 
sciences in high school. The results showed that the application of pedagogical 
competence of teachers of sociology department of social sciences in secondary 
schools is optimal, it can be determined as follows: (1) The teacher is able to 
recognize the characteristics of learners in terms of strengths and weaknesses of 
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students in learning; and teachers provide equal learning opportunities for all 
participants. (2) The teacher is able to design a creative learning and able to motivate 
learners. (3) The teacher is able to create a syllabus in accordance with the applicable 
curriculum and use the lesson plan in accordance with the objectives and the learning 
environment of students. (4) The teacher is able to prepare and carry out the lesson 
plan effectively; and teachers often use information and communication technology 
for the sake of learning. (5) The teacher can help students overcome learning 
difficulties; and sociology teacher is able to adjust the learning activities in 
accordance with the learning abilities of each student. (6) The teacher is able to 
communicate in educational sociology. (7) The teacher is able to make the relevant 
assessment formats; and use the results of the assessment and evaluation to determine 
the strengths and weaknesses of students in learning. 
 
Keywords: Competence Pedagogy, Teacher, Learning 
 
ebagai unsur pokok dalam lembaga pendidikan formal, guru memegang peranan 
penting dalam proses pembelajaran selain daripada sarana prasarana, materi, dan 
kurikulum. Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar menjadi penting sebab 
guru terlibat langsung dalam interaksi dengan siswa di dalam kelas. Guru sebagai 
pendidik diharapkan dapat mentransfer ilmu dan pengetahuan kepada peseta didik, 
memahami karakteristik peserta didik, memotivasi peserta didik, mencintai peserta 
didik, membentuk karakter peserta didik, dan penanaman nilai-nilai kehidupan 
kepada peserta didik. Hal ini pun sesuai dengan Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 
2005 Bab I tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa yang dimaksud guru adalah 
“Pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi, peserta didik pada pendidikan 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.  
Sebagai pendidik, kedudukan guru sebagai tenaga profesional sudah diatur 
dalam undang-undang dan seperangkat peraturan lainnya. Salah satu syarat untuk 
menjadi guru wajib memiliki kompetensi. Menurut Undang-Undang Nomor 14 
tentang Guru dan Dosen Bab I dijelaskan bahwa, “Kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.” 
Guru sebagai pendidik profesional merupakan seseorang yang memiliki 
kompetensi-kompetensi profesional untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
profesinya. Kompetensi yang harus dimiliki guru menurut PP No. 74 Tahun 2008 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, 
dan kompetensi sosial.  
Secara pedagogis, kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran perlu 
mendapat perhatian serius karena guru yang mampu memaksimalkan kompetensi 
pedagogik menghindarkan kegiatan pembelajaran yang monoton, jenuh, tidak disukai 
peserta didik, dan yang membuat peserta didik rendah dalam motivasi belajarnya. Hal 
ini karena kompetensi pedagogik berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam 
S 
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membimbing peserta didik dalam belajar. Sebagaimana pendapat Hamalik (2009: 
36), “Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, 
pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh 
kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten 
akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan 
akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa berada pada 
tingkat optimal.”  
Apabila ada guru yang tidak menguasai kompetensi pedagogik dengan baik 
misalnya, guru tidak mengenal karakteristik peserta didik, tidak mampu memberi 
evaluasi terhadap peserta didik, dan tidak dapat mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik maka guru yang bersangkutan dapat dikategorikan belum 
memiliki kompetensi pedagogik secara memadai. 
Dalam kegiatan pembelajaran, penerapan kompetensi pedagogik oleh guru 
menjadi penting sebab untuk mengajar dengan efektif, seorang pendidik disamping 
harus menguasai materi pelajarannya, tentu perlu pula mengetahui bagaimana cara 
materi pelajaran itu disampaikan dengan baik dan bagaimana pula karakteristik 
peserta didik yang menerima materi pelajaran tersebut. Hal ini penting, sebab selain 
seorang pendidik harus menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam, 
seorang pendidik juga harus tahu bagaimana cara menyampaikan materi pelajaran 
yang diajarnya tersebut dengan baik dan tepat sesuai dengan karakteristik peserta 
didik agar dalam proses pembelajaran materi pelajaran yang disampaikan pendidik 
dapat dengan mudah dimengerti peserta didik dan suasana belajar dapat menjadi 
lebih mengasikkan, menyenangkan dan mendidik.  
Agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal, maka seorang 
pendidik perlu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik supaya dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik menguasai 
materi pembelajaran sesuai dengan usia dan kemampuan belajarnya dan memotivasi 
peserta didik untuk belajar, merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan 
silabus yang mengacu pada kurikulum yang berlaku sehingga materi pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik, mengembangkan potensi peserta didik untuk 
mendukung peserta didik memberdayakan kompetensi yang ada pada dirinya 
sehingga peserta didik terus-menerus mengaktualisasikan potensinya, melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang mendidik sesuai dengan kebutuhan peserta didik dengan 
waktu yang efektif, berkomunikasi dengan santun secara efektif terhadap peserta 
didik dengan sikap yang positif, dan melaksanakan penilaian yang objektif terhadap 
peserta didik secara berkesinambungan disertai dengan evaluasi atas proses dan hasil 
pembelajaran untuk merancang program pengayaan dan remedial. 
Pendidik yang menerapkan kompetensi pedagogik mampu menciptakan proses 
pembelajaran dengan suasana yang mengasikkan, menyenangkan, mendidik dan 
membangkitkan minat belajar peserta didik yang tinggi untuk dapat 
mengaktualisasikan potensi yang ada pada dirinya. Sentuhan kompetensi pedagogik 
mendorong peserta didik untuk lebih kreatif, inovatif, inisiatif, kritis, dan komunikatif 
dalam pembelajaran. 
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METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2013: 1) 
menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah “Metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi”. 
Penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif ini akan ditemukan 
pemecahan masalah dengan membandingkan persamaan dan perbedaan gejala-gejala 
yang ditemukan di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggambarkan 
sesuai dengan fakta-fakta secara nyata mengenai “Penerapan Kompetensi Pedagogik 
Guru Sosiologi Jurusan Ilmu-ilmu Sosial di SMA Yayasan Pendidikan Kristen 
Pontianak.” 
Menurut Sugiyono (2012: 400) “Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen utama adalah peneliti”. Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen 
utama adalah peneliti sendiri. Peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 
pengumpul data. Oleh sebab itu, peneliti harus memiliki kesiapan ketika melakukan 
penelitian, mulai dari awal proses penelitian hingga akhir penelitian. Dengan 
demikian, kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak 
diperlukan. Perlu diketahui pula peran peneliti sebagai pengamat penuh. Di samping 
itu peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subjek atau informan. 
Lokasi penelitian dilakukan di SMA Yayasan Pendidikan Kristen Pontianak, 
Jalan Suprapto, Kecamatan Pontianak Selatan, Kabupaten Pontianak. Waktu 
penelitian ini dilakukan selama 2 bulan, yaitu pada tanggal 13 Agustus 2014 sampai 
dengan 18 Oktober 2014. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat pengumpulan data yang berupa 
pedoman wawancara yaitu istrumen yang berbentuk pertanyaan yang diajukan secara 
langsung kepada informan di tempat penelitian. Dalam hal ini, yang di wawancarai 
adalah : (1) Guru sosiologi kelas XI Ilmu-ilmu Sosial, dan (2) Guru sosiologi kelas 
XII Ilmu-ilmu sosial.  
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan pembelajaran guru 
sosiologi di kelas yang sedang diamati. Melalui pengamatan secara langsung 
terhadap objek penelitian yaitu Guru sosiologi kelas XI Ilmu-ilmu Sosial, dan  (2) 
Guru sosiologi kelas XII Ilmu-ilmu sosial. Kemudian peneliti mencatat semua 
peristiwa yang berkaitan dengan penelitian, alat yang digunakan pedoman observasi. 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan maupun mengklasifikasikan data 
dan kemudian disusul interpretasi terhadap hasil pemikiran. Data yang diperoleh dari 
lapangan berupa data kualitatif dan data tersebut kemudian diolah. Langkah-langkah 
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dalam teknik analisis data Menurut Miles dan Huberman (Dalam Sugiyono 2012: 
207) adalah sebagai berikut: 
Pertama-tama peneliti melakukan penelitian di lapangan dengan menggunakan 
observasi atau wawancara yang disebut tahap pengumpulan data. Karena data yang 
dikumpulkan banyak maka diadakan reduksi data, setelah direduksi, kemudian 
diadakan sajian data. Reduksi data juga digunakan penyajian data, selain itu 
pengumpulan data yang digunakan untuk penyajian data. Apabila ketiga tahapan 
tersebut selesai dilakukan, maka diambil keputusan atau verifikasi. 
Dalam penelitian, peneliti membagi dalam empat tahap, yaitu tahap sebelum ke 
lapangan, pekerjaan lapangan, analisis data, dan penulisan laporan. Pada tahap 
pertama pra lapangan, peneliti mempersiapkan segala macam yang dibutuhkan atau 
diperlukan sebelum terjun dalam kegiatan penelitian, yaitu: (1) Menyusun rancangan 
penelitian. (2) Mempertimbangkan secara konseptual-teknis serta logistik (catatan, 
pedoman wawancara, kamera) terhadap tempat yang akan digunakan dalam 
penelitian. (3) Membuat surat penelitian. (4) Melakukan koordinasi dengan kepala 
sekolah dan guru sosiologi di SMA Yayasan Pendidikan Kristen Pontianak untuk 
melaksanakan penelitian. (5) Menentukan informan yang akan membantu peneliti 
dengan syarat-syarat tertentu. (6) Peneliti mempersiapkan diri untuk bisa beradaptasi 
dengan tempat penelitian. 
Pada tahap kedua yaitu pekerjaan lapangan. Peneliti dengan bersungguh-
sungguh dengan kemampuan yang dimiliki berusaha untuk memahami latar 
penelitian. Dengan segala daya, usaha serta tenaga yang dimiliki oleh peneliti 
dipersiapkan benar-benar dalam menghadapi lapangan penelitian. Tahap ketiga yaitu 
verifikasi data. Semua data yang diperoleh di lapangan dianalisis dan dicek/diperiksa 
kebenarannya melalui triangulasi. Dalam tahap ini peneliti akan menggambarkan atau 
mendiskripsikan secara komprehensif tentang penerapan kompetensi pedagogik guru 
sosiologi jurusan ilmnu-ilmu sosial di SMA Yayasan Pendidikan Kristen 
Pontianak.Tahap keempat yaitu tahap penulisan laporan/pelaporan. Dalam tahap ini 
peneliti akan melaporkan seluruh kegiatan penelitian dan hasil yang ditemukan. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Yayasan Pendidikan Kristen 
Pontianak.Peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui penerapan kompetensi 
pedagogik guru sosiologi melalui pengamatan selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung di kelas. Adapun sub kompetensi pedagogik guru dalalm penelitian ini 
adalah mengenal karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, pengembangan kurikulum, kegiatan 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan potensi peserta didik, komunikasi 
dengan peserta didik, serta penilaian dan evaluasi. 
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a. Mengenal Karakteristik Peserta Didik 
Guru sosiologi mampu mengenal karakteristik belajar peserta didik baik 
peserta didik yang aktif dan pasif. Hal ini dapat diketahui dengan melihat respon 
yang diberikan peserta didik ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Saat guru 
bertanya, ada beberapa peserta didik yang sigap menjawab pertanyaan dengan 
cepat dan memberikan pendapatnya dengan berani tanpa rasa takut disalahkan, 
tetapi sebaliknya pula ada peserta didik yang terlihat pasif karena ada yang 
sebagian peserta didik tidak fokus dan tidak serius dalam belajar.   
Saat kegiatan pembelajaran, guru melakukan pengecekan kepada peserta 
didik mengenai kejelasan materi yang disampaikan. Guru bertanya mengenai 
materi yang disampaikan apakah ada yang sulit untuk dipahami peserta didik atau 
tidak. Guru memberikan pertanyaan terbuka bagi semua peserta didik untuk 
mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan sebelum 
guru melanjutkan penjelasan materi lebih jauh. Guru memberikan kesempatan 
belajar yang sama kepada semua peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dengan bertanya ataupun menanggapi jawaban dari peserta 
didik yang lainnya.  
Cara guru mendisiplinkan peserta didik dengan melakukan pendekatan yang 
santun saat memberikan nasihat bagi peserta didik yang lalai dalam mengerjakan 
tugasnya. Guru juga tidak memaksakan peserta didik untuk cepat memahami 
materi, tetapi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling 
bekerjasama dalam belajar. Guru dalam mengatur kelas untuk memberikan 
kesempatan yang sama bagi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran agar 
peserta didik belajar dengan baik adalah dengan mengatur posisi tempat duduk 
peserta didik yang disesuaikan dengan kepentingan pembelajaran seperti halnya 
meminta peserta didik yang duduk dibelakang untuk pindah kedepan mengisi 
bangku yang kosong ataupun membuat pola posisi duduk tertentu sesuai 
kebutuhan kelompok diskusi kelas. 
b. Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-prinsip Pembelajaran yang Mendidik 
Guru sosiologi mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mencari materi tambahan dengan memanfaatkan media internet/TIK 
menggunakan handphone atau laptop. Guru meminta peserta didik untuk mencari 
materi tambahan atau materi penunjang yang dibutuhkan sesuai dengan topik 
bahasan agar peserta didik dapat mengembangkan kapasitas berpikir untuk 
menganalisis dan memahami materi yang disampaikan. Guru juga memberikan 
waktu yang cukup bagi peserta didik untuk berdiskusi dan bekerjasama dalam 
belajar.  
Guru dalam kegiatan pembelajaran melakukan pengecekan dengan 
memberikan pertanyaan pengulangan, memberikan umpan balik untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dan aktivitas peserta didik menjadi 
fokus utama guru dalam belajar. Guru mampu menghargai dan memberikan 
penguatan kepada peserta didik.  
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Selain itu, guru mengenal dengan baik tujuan pelaksanaan pembelajaraan 
sehingga sebelum memulai pertemuan guru menjelaskan terlebih dahulu tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik dengan jelas.  Guru mampu 
memilih materi yang sesuai dengan urutan materi pembelajaran yang terdapat 
pada buku pegangan guru dan memberikan pembelajaran yang bermakna dengan 
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari sesuai dengan RPP yang 
dibuat sebelumnya. Disaat-saat tertentu guru terlihat peka dengan kebutuhan 
peserta didik dalam memahami materi, hal ini dapat diketahui ketika guru 
memberikan penjelasan tambahan kepada peserta didik yang mengalami 
kebingungan terhadap suatu materi tertentu tanpa adanya pertanyaan dari peserta 
didik sebelumnya. 
c. Pengembangan Kurikulum 
Guru sosiologi mampu menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum, 
merancang RPP sesuai dengan silabus dan mengimplementasikannya dalam 
kegiatan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran secara jelas dan lengkap 
sesuai dengan topik materi maupun RPP, menyampaikan materi secara berurutan 
sesuai dengan RPP, menyampaikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang telah dibuat sebelumnya, menyampaikan materi pembelajaran dengan 
menghubungkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari, dan menyediakan 
materi tambahan untuk membantu mengatasi kekurangan peserta didik dalam 
memahami suatu materi. Dalam perancangan pembelajaran yang dibuat guru 
dapat diketahui bahwa guru telah beruapaya merencanakan kegiatan pembelajaran 
dengan baik.  
d. Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik 
Guru sosiologi dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran yang sesuai 
dengan RPP terlihat bahwa masih kurang efektif dalam manajemen/mengatur 
waktu pembelajaran karena banyak waktu yang tersedia tetapi tidak produktif 
atau optimal. Hal ini menunjukkan bahwa guru kurang minatnya dalam 
meningkatkan keprofesionalannya dalam melaksanakan pembelajaran. 
Selain itu, guru membimbing peserta didik dalam berdiskusi, guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya, 
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik yang tidak bisa menjawab 
pertanyaan untuk mencari jawaban dengan memberikan pekerjaan rumah, guru 
membantu peserta didik dalam memahami materi dengan memberikan contoh 
yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari, guru memberikan contoh tambahan 
untuk merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik terkait materi yang 
akan dijadikan topik pembahasan, guru memberikan informasi baru terkait materi 
tambahan sebagai acuan bagi peserta didik dalam belajar, guru menghargai setiap 
partisipasi peserta didik dalam hal bertanya maupun menjawab dengan bersikap 
positif, guru menyikapi dengan bijak setiap pendapat yang dikemukakan peserta 
didik tanpa mencela peserta didik yang menjawab dengan salah, guru 
memberikan kesempatan yang sama pada semua peserta didik untuk berperan 
aktif menyampaikan pendapatnya sebelum guru menjelaskan jawaban yang 
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benar,guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta didik, guru 
memberikan penjelasan materi yang mutakhir, guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menyajikan materi pembelajaran dengan gaya belajar 
masing-masing saat presentasi, guru kadang-kadangmemanfaatkan alat 
media/LCD. 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama 
dalam mencari jawaban dari setiap pertanyaan, guru membangkitkan motivasi 
peserta didik dengan memberikan apresiasi pada peserta didik yang berperan aktif 
dalam pembelajaran, guru mendisiplinkan peserta didik sebelum memulai 
pembelajaran, guru dalam kegiatan pembelajaran tidak mendominasi atau sibuk 
sendiri, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan kreatif dan 
menyenangkan, guru menunjukkan sikap yang tanggap, guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam bertanya dan 
menjawab, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama 
dalam menemukan jawaban dari pertanyaan terbuka, dan guru memberikan waktu 
yang cukup untuk peserta didik berkonsentrasi dalam memahami materi 
pembelajaran. 
e. Memahami dan Mengembangkan Potensi Peserta Didik 
Guru sosiologi melakukan penilaian dengan memperhatikan sikap peserta 
didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung, memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk saling berinteraksi dalam belajar, memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan materi sesuai dengan 
pemahamannya, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan berkomunikasi secara ilmiah, 
menerapkan metode diskusi kelas untuk merangsang kemampuan berpikir peserta 
didik dalam memahami dan menggali materi, memberikan apresiasi untuk 
memotivasi peserta didik berkontribusi aktif dalam pembelajaran. Guru kurang 
efektif dalam mengatur iklim pembelajaran yang produktif. Gurumemberikan 
respon yang tanggap bagi peserta didik yang kesulitan dalam memahami materi, 
mendengarkan dan memperhatikan aktivitas pembelajaran peserta didik dengan 
baik; memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memanfaatkan media 
internet dalam mencari materi tambahan, memberikan tindak lanjut pada materi 
yang sulit untuk dibahas pada pertemuan selanjutnya, mengidentifikasi bakat, 
minat, potensi peserta didik ketika materi yang dijadikan topik pembahasan 
dibahas secara bersama-sama dalam bentuk presentasi, memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk saling tukar pendapat mengenai topik, memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berkontribusi dalam menyajikan materi, 
guru membangkitkan motivasi belajar peserta didik dengan melatih kemampuan 
berpikir kritis dalam memecahkan suatu masalah, dan guru mengarahkan serta 
membimbing peserta didik yang kesulitan dalam menemukan jawaban yang benar 
dari pertanyaan tertentu. 
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f. Komunikasi dengan Peserta Didik 
Guru sosiologi menggunakan bahasa komunikasi yang baik dan benar dalam 
mengelola kelas, kosa kata yang dapat dipahami dan tepat sesuai dengan 
karakteristik peserta didik, tidak menyampaikan hal-hal yang bersifat ambigu, 
berbicara dengan tempo yang teratur, melakukan penekanan kata-kata kunci 
sehingga mudah dimengerti peserta didik.  
Hal ini dapat diketahui ketika guru memberikan pertanyaan terbuka kepada 
seluruh peserta didik, memberikan tanggapan yang diperlukan terhadap respon 
belajar peserta didik, memberikan respon positif terhadap pertanyaan peserta 
didik dan menjawab secara tepat, benar, dan mutakhir, memberikan pengarahan 
sebelum memulai diskusi kelas, memberikan variasi pertanyaan kepada peserta 
didik, memberikan perhatian terhadap semua jawaban peserta didik baik yang 
benar maupun yang dianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta 
didik, memberikan respon yang tanggap terhadap pertanyaan peserta didik dan 
memberikan penjelasan yang lengkap diserta dengan contoh yang relevan. 
g. Penilaian dan Evaluasi 
Teknik penilaian yang dilakukan guru berupa test lisan, dan penugasan 
kelompok. Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa guru mampu menyusun alat 
penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran seperti yang tertulis dalam RPP, 
melaksanakan bentuk penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian seperti 
format penilaian formal yang tertulis di RPP, menganalisis hasil penilaian untuk 
mengidentifikasi topik yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan 
masing-masing peserta didik untuk keperluan remedial dan pengayaan. Guru 
memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Selain itu, tidak ada bukti dimana guru memanfaatkan 
masukan dari peserta didik dan merefleksikannya untuk meningkatkan 
pembelajaran. 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil kajian dilapangan, penerapan kompetensi pedagogik guru 
sosiologi jurusan ilmu-ilmu sosial di SMA Yayasan Pendidikan Kristen Pontianak 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengenal Karakteristik Peserta Didik 
Pemahaman dan pengenalan tentang karakteristik peserta didik merupakan 
suatu keharusan bagi seorang guru. Tanpa pemahaman dan pengenalan yang baik 
terhadap karaktersitik peserta didik, guru akan mengalami kesulitan dalam 
mengelola pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Guru dituntut untuk 
memiliki pemahaman dan pengenalan yang lebih dalam tentang karakteristik 
peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa guru telah mampu 
mengenal karakteristik belajar peserta didik baik yang aktif, pasif, ragu-ragu, dan 
pemalu. Hal ini dapat diketahui dengan melihat respon yang diberikan peserta 
didik ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Saat guru bertanya, ada beberapa 
peserta didik yang sigap menjawab pertanyaan dengan cepat dan memberikan 
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pendapatnya dengan berani tanpa rasa takut disalahkan. Saat peserta didik 
menyampaikan hasil kerja kelompok dengan presentasi, terlihat ada beberapa 
peserta didik yang masih ragu-ragu dalam menyampaikan materi topik 
pembahasan sehingga guru membantu dengan mengarahkan jawaban peserta 
didik tersebut. Selain itu, ada beberapa peserta didik yang terlihat pasif karena 
tidak belajar dengan fokus dan serius. 
Sementara itu, saat kegiatan pembelajaran, guru melakukan pengecekan 
kepada peserta didik mengenai kejelasan materi yang disampaikan; guru bertanya 
mengenai materi yang disampaikan apakah ada yang sulit dipahami peserta didik 
atau tidak; guru memberikan pertanyaan terbuka bagi semua peserta didik untuk 
mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan sebelum 
guru melanjutkan penjelasan materi lebih jauh; guru memberikan kesempatan 
belajar yang sama kepada semua peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
belajar dengan bertanya maupun dengan menanggapi jawaban dari peserta didik 
lainnya. 
Selain itu, guru mendisiplinkan peserta didik dengan melakukan pendekatan 
yang santun, hal ini terlihat ketika guru memberikan nasihat bagi peserta didik 
yang lalai dalam mengerjakan tugas kelompok; guru tidak memaksakan peserta 
didik untuk cepat memahami materi pembelajaran, tetapi memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk saling bekerjasama dalam belajar; dan 
guru mengatur posisi tempat duduk peserta didik yang disesuaikan dengan 
kepentingan pembelajaran seperti halnya meminta peserta didik yang duduk 
dibelakang untuk pindah ke barisan bangku depan yang masih kosong. 
b. Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-prinsip Pembelajaran yang Mendidik 
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru perlu mengetahui teori 
belajar yang relevan dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik. Sebab, belajar 
erat kaitanya dengan perubahan tingkah laku seseorang. Jika guru salah dalam 
menerapkan teori belajar, hal ini dapat pula berpengaruh terhadap pola belajar, 
pola interaksi maupun pola perilaku peserta didik. Untuk itu, guru perlu 
melakukan suatu pendekatan belajar yang tepat untuk meningkatkan daya berpikir 
maupun kreativitas peserta didik sehingga peserta didik dapat merespon dengan 
positif setiap pembelajaran yang dilaksanan oleh guru. Dengan demikian, ketika 
peserta didik dapat memahami akan arti penting makna belajar maka peserta didik 
dapat menerapkan pengetahuan serta keterampilan yang telah diperoleh dengan 
bijaksana dalam kehidupannya.  
Sementara itu, dari hasil observasi selama penelitian, peneliti menemukan 
bahwa guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari materi 
tambahan yang sesuai dengan topik pembahasan agar peserta didik dapat 
mengembangkan daya berpikir dalam menganalisis dan memahami materi yang 
disampaikan; guru memberikan waktu yang cukup bagi peserta didik untuk 
berdiskusi dan berkerjasama dalam belajar. Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa 
guru telah melakukan pendekatan proses belajar dengan baik yaitu dengan 
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memberikan kesempatan kepada peseta didik untuk ikut menghayati proses 
penemuan suatu konsep. 
Selain itu, guru melakukan pengecekan dengan memberikan pertanyaan 
pengulangan; guru memberikan umpan balik untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta didik dan aktivitas peserta didik menjadi fokus utama guru 
dalam belajar; guru menghargai dan memberikan penguatan kepada peserta didik. 
Guru mengenal dengan baik tujuan pelaksanaan pembelajaran, hal ini dapat 
diketahui saat sebelum memulai pertemuan guru terlebih dahulu menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik.  
Sementara itu, guru mampu memilih materi yang sesuai dengan urutan 
materi pembelajaran yang terdapat pada buku pegangan guru dan memberikan 
pembelajaran yang bermakna dengan menghubungkan materi pembelajaran sesuai 
konteks kehidupan sehari-hari. 
Disaat-saat tertentu, guru terlihat peka dengan kebutuhan peserta didik dalam 
memahami materi, hal ini dapat diketahui ketika guru memberikan penjelasan 
tambahan kepada peserta didik yang mengalami kebingungan terhadap suatu 
materi tertentu. 
c. Pengembangan Kurikulum 
Guru harus mampu mengembangkan kurikulum sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran harus mampu memilih dan menyesuaikan materi 
pembelajaran yang tepat dan mutakhir sesuai dengan tuntutan zaman atau sesuai 
dengan konteks kehidupan sehari-hari.  
Dalam melaksanakan tugasnya, guru dituntut untuk memiliki kemampuan 
dalam mengembangkan kurikulum serta dapat menyampaikan kurikulum melalui 
kegiatan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. Sebagaimana pendapat Sagala (2013:233) menyatakan bahwa, 
“Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang sifatnya berkesinambungan. 
Kurikulum tersebut di desain sedemikian rupa sehingga tidak terjadi jurang yang 
memisahkan antara jenjang pendidikan dasar dengan jenjang pendidikan 
selanjutnya”.  
Dari penjelasan tersebut, guru dituntut untuk dapat memberikan pengalaman 
belajar yang mempersiapkan peserta didik menghadapi masa depan. Guru perlu 
mempersiapkan bahan ajar yang tepat dan mutakhir bagi peserta didik.  
Sementara itu, hasil observasi menunjukkan bahwa guru mampu menyusun 
silabus yang sesuai dengan kurikulum; guru merancang RPP sesuai dengan 
silabus dan mengimplemen-tasikannya dalam kegiatan pembelajaran; guru 
melaksanakan pembelajaran secara jelas sesuai dengan topik materi; guru 
menyampaikan materi dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran dan RPP; 
guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menghubungkannya dengan 
konteks kehidupan sehari-hari peserta didik; guru menyediakan materi tambahan 
untuk membantu mengatasi kekurangan peserta didik dalam belajar. Dalam 
12 
 
perancangan pembelajaran yang dibuat guru dapat diketahui bahwa guru telah 
berupaya merencanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. 
d. Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik 
Dalam tugas dan tanggungjawabnya, guru memiliki peran penting dalam 
menyusun dan melaksanakan rancangan pembelajaran secara jelas dan lengkap. 
Guru perlu melaksanakan pembelajaran yang mendidik yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Untuk itu, guru harus melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Menurut Mulyasa (2012: 27) Pembelajaran yang mendidik adalah: 
Terdiri atas pemahaman konsep dasar proses pendidikan dan 
pembelajaran bidang studi yang bersangkutan, serta 
penerapannya dalam pelaksanaan dan pengembangan 
pembelajaran. Pem-belajaran yang mendidik merupakan upaya 
memfasilitasi perkembangan potensi individu secara optimal dan 
bersinergi antara pengembangan potensi pada setiap aspek 
kepribadian. Upaya memfasilitasi perkembangan setiap aspek 
kepribadian dalam pembelajaran dilakukan dengan mengacu 
pada pembentukan individu yang utuh dalam kompetensi 
kecakapan hidup yang bertakwa, bermartabat, bermoral, dan 
bertanggung jawab.  
Dari hasil observasi, guru terlihat masih kurang efektif dalam mengatur 
waktu pembelajaran karena banyak waktu yang tersedia tetapi tidak produktif 
atau optimal. Hal ini menunjukkan bahwa guru kurang minatnya dalam 
meningkatkan keprofesionalannya dalam melaksanakan pembelajaran. 
Selain itu, guru membimbing peserta didik dalam berdiskusi, guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya, 
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik yang tidak bisa menjawab 
pertanyaan untuk mencari jawaban dengan memberikan pekerjaan rumah. 
Guru membantu peserta didik dalam memahami materi dengan memberikan 
contoh yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari; guru memberikan contoh 
tambahan untuk merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik terkait 
materi yang akan dijadikan topik pembahasan; guru memberikan informasi baru 
terkait materi tambahan sebagai acuan bagi peserta didik dalam belajar; guru 
menghargai setiap partisipasi peserta didik dalam hal bertanya maupun menjawab 
dengan bersikap positif. 
Guru menyikapi dengan bijak setiap pendapat yang dikemukakan peserta 
didik tanpa mencela peserta didik yang menjawab dengan salah; guru 
memberikan kesempatan yang sama pada semua peserta didik untuk berperan 
aktif menyampaikan pendapatnya sebelum guru menjelaskan jawaban yang benar; 
guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta didik; guru 
memberikan penjelasan materi yang mutakhir, guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menyajikan materi pembelajaran dengan gaya belajar 
masing-masing saat presentasi; guru tidak sering memanfaatkan alat media/LCD. 
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Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama 
dalam mencari jawaban dari setiap pertanyaan; guru membangkitkan motivasi 
peserta didik dengan memberikan apresiasi pada peserta didik yang berperan aktif 
dalam pembelajaran; guru mendisiplinkan peserta didik sebelum memulai 
pembelajaran; guru dalam kegiatan pembelajaran tidak mendominasi atau sibuk 
sendiri; guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan kreatif dan 
menyenangkan. 
Guru menunjukkan sikap yang tanggap; guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam bertanya dan menjawab; guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dalam 
menemukan jawaban dari pertanyaan terbuka; dan guru memberikan waktu yang 
cukup untuk peserta didik berkonsentrasi dalam memahami materi pembelajaran. 
e. Memahami dan Mengembangkan Potensi Peserta Didik 
Guru perlu menyadari bahwa peserta didik memiliki berbagai macam potensi 
yang unik. Untuk itu, kehadiran guru dapat membantu mengembangkan dan 
memberdayakan potensi yang dimiliki peserta didik secara maksimal. Dari hasil 
observasi, guru mampu memberikan perhatian terhadap sikap peserta didik 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung; guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk saling berinteraksi dalam belajar; guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan materi sesuai dengan 
pemahamannya; guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan berkomunikasi secara ilmiah; 
guru menerapkan metode diskusi kelas untuk merangsang kemampuan berpikir 
peserta didik dalam memahami dan menggali materi; guru memberikan apresiasi 
untuk memotivasi peserta didik berkontribusi aktif dalam pembelajaran; Pada saat 
tertentu guru kurang efektif dalam mengatur iklim pembelajaran yang produktif. 
Guru mampu memberikan respon yang tanggap bagi peserta didik yang 
kesulitan dalam memahami materi tertentu; guru memperhatikan aktivitas 
pembelajaran peserta didik dengan baik; guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memanfaatkan media internet dalam mencari materi 
tambahan; guru memberikan tindak lanjut pada materi yang sulit untuk dibahas 
pada pertemuan selanjutnya; guru mengidentifikasi bakat, minat, potensi peserta 
didik ketika materi yang dijadikan topik pembahasan dibahas secara bersama-
sama dalam bentuk presentasi, memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk saling tukar pendapat mengenai topik bahasan; guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berkontribusi dalam menyajikan materi; 
guru membangkitkan motivasi belajar peserta didik dengan melatih kemampuan 
berpikir kritis dalam memecahkan suatu masalah; dan guru mengarahkan serta 
membimbing peserta didik yang kesulitan dalam menemukan jawaban yang benar 
dari pertanyaan tertentu. 
f. Komunikasi dengan Peserta Didik 
Dalam kegiatan pembelajaran, komunikasi memainkan peranan penting. 
Komunikasi merupakan cara untuk menyampaikan informasi maupun dalam 
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membangun interaksi. Oleh sebab itu, guru harus terampil dalam berkomunikasi 
dengan peserta didik saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kemampuan guru 
dalam berkomunikasi secara efektif akan memberikan dampak yang positif bagi 
respon belajar peserta didik. Dari hasil observasi, guru telah menggunakan bahasa 
komunikasi yang baik dan benar dalam mengelola kelas, kosa kata yang dapat 
dipahami dan tepat. Tidak menyampaikan hal-hal yang bersifat ambigu, berbicara 
dengan tempo yang tepat, melakukan penekanan kata-kata kunci sehingga mudah 
dimengerti peserta didik. Hal ini dapat diketahui ketika guru memberikan 
pertanyaan terbuka kepada seluruh peserta didik, memberikan tanggapan yang 
diperlukan terhadap respon belajar peserta didik, memberikan respon positif 
terhadap pertanyaan peserta didik dan menjawab secara tepat, benar, dan 
mutakhir, memberikan pengarahan sebelum memulai diskusi kelas, memberikan 
variasi pertanyaan kepada peserta didik, memberikan perhatian terhadap semua 
jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk 
mengukur tingkat pemahaman peserta didik, memberikan respon yang tanggap 
terhadap pertanyaan peserta didik dan memberikan penjelasan yang lengkap 
diserta dengan contoh yang relevan. 
g. Penilaian dan Evaluasi 
Penilaian dan evaluasi dalam pembelajaran dimaksudkan untuk mengetahui 
proses dan hasil belajar peserta didik sehingga bermanfaat untuk pengambilan 
keputusan yang diperlukan guru. Agar penilaian dan evaluasi dapat dilakukan 
dengan efektif, guru perlu mempersiapkan format dan instrument penilaian.  
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 
“Penilaian    adalah    proses    pengumpulan    dan pengolahan informasi untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik”. Sementara itu, menurut Satori 
dkk (dalam Ramayulis, 2013: 293) menyatakan bahwa, “Evaluasi adalah proses 
pembentukan timbangan, bergantung, kepada pengumpulan informasi yang 
mengarah kepada pengambilan keputusan.” 
Dari hasil observasi, guru mampu menyusun alat penilaian berdasarkan 
stnadar penilaian dalam kurikulum  dan telah sesuai dengan tujuan pembelajaran 
seperti yang tertulis dalam RPP; guru melaksanakan bentuk penilaian dengan 
berbagai teknik dan jenis penilaian seperti format penilaian yang tertulis di RPP; 
guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik yang sulit 
sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta didik untuk 
keperluan remedial dan pengayaan. 
Guru memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Selain itu, tidak ada bukti dimana guru memanfaatkan 
masukan dari peserta didik dan merefleksikannya untuk meningkatkan 
pembelajaran. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneiliti lakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penerapan kompetensi pedagogik guru sosiologi pada jurusan 
ilmu-ilmu sosial di SMA Yayasan Pendidikan Kristen Pontianak telah dilakukan 
dengan baik. Hal ini dapat diketahui dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
masing-masing subkompetensi pedagogik dengan masing-masing indikatornya secara 
keseluruhan sudah optimal. Sedangkan kesimpulan yang dapat ditarik dari sub 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Guru mampu mengenal 
karakteristik belajar peserta didik dalam hal kekuatan dan kelemahan peserta didik 
dalam pembelajaran; dan guru memberikan kesempatan belajar yang sama kepada 
semua peserta. (2) Guru mampu merancang pembelajaran secara kreatif dan mampu 
memotivasi peserta didik. (3) Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku dan menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran peserta didik. (4) Guru mampu 
mempersiapkan dan melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan efektif; 
dan guru terkadang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. (5) Guru mampu membantu peserta didik dalam 
mengatasi kesulitan belajar; dan guru sosiologi mampu menyesuaikan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan kemampuan belajar masing-masing peserta didik. (6) 
Guru sosiologi mampu berkomunikasi secara edukatif. (7) Guru mampu membuat 
format penilaian yang relevan; dan menggunakan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
mengetahui kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam pembelajaran. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut: (1) Guru sebaiknya senantiasa memanfaatkan teknologi 
komunikasi dan informasi untuk kepentingan pembelajaran agar dapat merangsang 
dan memotivasi peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar. (2) Guru sebaiknya 
mampu merancang pelaksanaan pembelajaran dengan memperhatikan kebutuhan 
peserta didik secara berkala dan update dengan kondisi perkembangan belajar peserta 
didik setiap akan melakukan pertemuan, tidak hanya terpaku dengan RPP yang sudah 
jadi yang diperuntukan untuk jangka waktu yang panjang secara terus-menerus yang 
belum tentu relevan dengan kondisi, perkembangan dan kebutuhan peserta didik yang 
sesungguhnya. (3) Guru sebaiknya meminta masukan dari peserta didik dan 
merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya. (4) Guru sebaiknya 
terus-menerus menambah wawasan, meningkatkan keterampilan, dan mengikuti 
perubahan zaman dalam hal kemajuan informasi dan komunikasi dan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni. 
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